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ABSTRAK

Setiap orang menginginkan agar rumah tangga mereka
harmonis. Salah satu faktor yang berperan pada keharmonisan
rumah tangga adalah faktor ekonomi. Banyak orang pada masa
kini belum menikah disebabkan oleh kondisi perekonomian
yang buruk walaupun usia mereka sudah cukup, karena takut
kehidupan rumah tangganya tidak harmonis. Ada yang
menikah dalam kondisi miskin, tapi kehidupan rumah
tangganya harmonis. Kondisi itu juga bisa kita temukan di
Desa Sigam V. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang
peran kemiskinan pada keharmonisa rumah tangga mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
gambaran kemiskinan di Desa Sigam ) dan apa peran
kemiskinan pada keharmonisan rumah tangga mereka.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini memberikan gambaran pada realitas
sosial yang mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian
nyata yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

Hasil penelitian ini adalah; bahwasannya peran
kemiskinan pada keharmonisan rumah tangga di Desa Sigam
} adalah: bahwasannya kemiskinan memperkuat rasa cinta
antar anggota keluarga, menambah kekompakan anggota
keluarga, menambah rasa tentram di hati istri, menimbulkan
perasaan akan pentingnya keluarga, dan menyebabkan
terjadinya perceraian pada beberapa keadaan.

Kata kunci: Kemiskinan, keharmonisan, Desa Sigam |
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